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ABSTRAK

Bahasa Inggris adalah salah satu bahasa yang paling banyak dipelajari. Hal ini tidak
terlepas dari posisi Bahasa Inggris sebagai Bahasa Internasional. Di Indonesia, Bahasa
Inggris dipelajari sebagai bahasa asing. Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL)
maksudnya adalah bahasa Inggris diajarkan pada pembelajar di negara-negara di mana
mayoritas penduduknya tidak berbicara bahasa Inggris sebagai alat komunikasi. Oleh sebab
itu, pembelajar Bahasa Inggris di Indonesia dikategorikan sebagai pembelajar EFL. Ketika
berada pada tingkat tata Bahasa dalam mempelajari Bahasa Inggris, pembelajar EFL ini
merasa bahwa tata Bahasa merupakan bagian tersulit karena mereka harus menghafalkan
berbagai rumus tata Bahasa (Tenses) yang ada dalam Bahasa Inggris. Para pengajar Bahasa
Inggris pun mencari berbagai metode agar pembelajar lebih mudah memahami materi tata
Bahasa ini. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini diuji metode Silent Way
dengan memanfaatkan alat permainan Lego sebagai media pembelajaran Simple Present
Tense untuk pembelajar EFL. Alat permainan Lego ini dipilih sebagai pengganti media rods
yang biasanya digunakan dalam metode silent way. Metode silent way ini adalah satu
metode yang memberikan kesempatan yang lebih banyak pada siswa untuk melakukan
praktek bahasa dimana peran guru hanya sebagi fasilitator. Dalam penelitian ini akan
diselidiki tahapan penggunaan alat permainan Lego sebagai media pembelajaran Simple
Present Tense untuk pembelajar EFL. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
menggunakan teknik penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana
masing-masing siklus terdiri dari tahapan perancangan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi.

Kata Kunci: Metode Silent Way, Lego, Simple Present Tense

1. Pendahuluan
Bahasa Inggris adalah salah satu alat komunikasi yang penting dimiliki oleh

masyarakat pada era globalisasi saat ini. Oleh sebab itu, Bahasa Inggris adalah
salah satu Bahasa yang paling diminati untuk dipelajari. Namun, banyak kendala
yang dihadapi oleh pembelajar dalam mendalami Bahasa inggris, terutama masalah
tata Bahasa. Hal tersebut, menyebabkan Bahasa Inggris menjadi sulit dikuasai oleh
pembelajar. Di Indonesia, Bahasa Inggris dipelajari sebagai Bahasa asing sudah
mulai di pelajari sejak dibangku sekolah. Siswa mulai diperkenalkan berbagai
kosakata dan tata Bahasa Inggris. Ketika berada pada tingkat tata Bahasa, banyak
siswa yang merasa bagian tata Bahasa ini sangat sulit karena mereka harus
menghafalkan berbagai rumus tata Bahasa yang ada dalam Bahasa Inggris. Para
pengajar Bahasa Inggris pun mencari berbagai cara agar siswa lebih mudah
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memahami materi tata Bahasa ini. Purwanto (1992:11) dalam (Prihatini, 2014)
menjelaskan bahwa keberhasilan suatu proses belajar-mengajar bergantung pada
faktor individual yaitu faktor yang ada dalam individu itu sendiri dan faktor sosial
yaitu faktor yang berasal dari luar individu. Yang termasuk faktor individu atau
disebut faktor individual adalah faktor pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi
dan faktor pribadi; sedangkan yang termasuk faktor di luar individu atau juga yang
disebut faktor sosial yaitu faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat
yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar, lingkungan, kesempatan dan
motivasi sosial. Oleh sebab itu, kedua faktor tersebut saling mempengaruhi satu
dengan yang lain. Jika pengajar memiliki cara mengajar yang baik dan dilengkapi
dengan metode dan alat atau media yang baik maka akan memicu motivasi siswa
untuk belajar Bahasa Inggris. Banyak penelitian yang telah menguji berbagai
metode dalam pengajaran Bahasa Inggris. Salah satu metode yang banyak diuji
adalah metode Silent Way. Metode Silent Way in berdasarkan tiga hipotesa.
Pertama, proses belajar mengajar menjadi mudah jika si pembelajar mendapatkan
atau menciptakan hal baru atau dapat berkreasi dibandingkan dengan mengingat
dan mengulang apa yang harus dipelajari. Kedua, pembelajaran dipermudah
dengan menggunakan objek fisik seperti Rod atau Fidel Chart. Alat-alat tersebut
merupakan alat fisik (mediator) untuk pembelajaran para siswa dan sebagai alat
bantu dalam menciptakan gambar yang mengesankan untuk menfasilitasi ingatan
siswa terhadap apa yang sedang dipelajari. Ketiga, proses belajar mengajar
menjadi mudah dengan proses pemecahan masalah yang melibatkan siswa dan
materi yang diajarkan (Richards dan Rodgers, 2001 dalam Junanah: 2014).
Penelitian yang mengangkat metode ini seperti penelitian yang diangkat oleh
Prihatini, Dyah Ayu. (2014) dengan judul Penggunaan Metode Silent Way Dalam
Pengajaran Bahasa Inggris di PIA English Course Manado. Penelitian ini memiliki
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang diangkat peneliti saat ini.
Persamaanya adalah sama-sama menerapkan metode silent way. Perbedaannya
dapat dilihat dari media yang digunakan dimana pada penelitian sebelumnya
menggunakan media sound – color – chart, word chart dan rod sedangkan pada
penelitian yang akan dilaksanakan ini menggunakan media yang mudah diperoleh
yaitu media Lego.

2. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam

dua siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari tahapan perancangan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini akan diawali dengan
melakukan observasi dan wawancara kepada pembelajar EFL. Jadi dalam penelitian
ini akan dilakukan observasi terlebih dahulu terhadap kemampuan Bahasa Inggris
pembelajar EFL. Setelah itu akan di lakukan wawancara terhadap pembelajar EFL
tentang pendapat mereka mengenai pembelajaran Simple Present Tense. Dari
observasi dan wawancara tersebut kemudian disusun model pembelajaran dengan
menggunakan alat permaianan Lego ke dalam dua siklus. Selanjutnya model
pembelajaran ini akan diterapkan di dalam kelas. Setelah itu, siswa akan diminta
melakukan unjuk kerja membuat kalimat yang berkaitan dengan Daily Activities.
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3. Hasil dan Pembahasan
Tahapan penggunaan lego dengan metode silent way dalam pembelajaran

Simple Present Tense disesuaikan dengan 3 hipotesa metode silent way, yaitu:
1. Pembelajaran dipermudah dengan menggunakan objek fisik seperti Rod
atau Fidel Chart. Dalam penelitian ini objek fisik yang digunakan adalah
Lego.
Pendidik memperkenalkan Lego sebagai media pembelajaran dalam
mempelajari Simple Present tense, dengan mendeskripsi masing-masing
warna lego memiliki peran tertentu dalam kalimat, adapun penggunaan
warna tersebut adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Deskripsi warna lego

2. Proses belajar mengajar menjadi mudah jika si pembelajar mendapatkan
atau menciptakan hal baru atau dapat berkreasi dibandingkan dengan
mengingat dan mengulang apa yang harus dipelajari.
Dalam penelitian ini, pendidik memberikan contoh kalimat simple present
tense dengan mempraktekkan penggunaan lego sesuai dengan warna dan
fungsinya. Pendidik mengajarkan siswa berkreasi menyusun lego sesuai
dengan warna dan fungsinya menjadi pola-pola tertentu dalam setiap
kalimatnya dan kemudian diikuti oleh pembelajar.
Praktek penggunaan lego fungsi warna dilakukan secara bertahap:
a. Simple present tense dengan subjek I, You, They, We (Positive

Sentence):
1) Guru mengangkat lego berwarna biru dan berkata: I
2) Guru mengangkat lego kuning dan berkata : Study
3) Guru mengangkat lego merah muda dan berkata: English
4) Guru menyusun lego seperti pola berikut:

I Study English

dan berkata: I study English
5) Guru mengulangi kembali tahapan 1 – 4, dengan memberi
penjelasan bahwa lego berwarna biru bisa juga sebagai subjek
You, They, We

6) Guru mengulangi kembali tahapan 1 – 4, dengan memberi
penjelasan bahwa lego berwarna kuning merupakan lambang
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kata kerja dan lego berwarna merah muda adalah objek atau
pelengkap.

7) Guru membimbing siswa untuk membuat kalimat simple present
tense dalam bentuk positif secara bergantian sambil
menggerakkan tiga warna lego yaitu: biru, kuning dan merah
muda.

b. Simple present tense dengan subjek I, You, They, We (Negative
Sentence):
1) Guru mengangkat lego berwarna biru dan berkata: I
2) Guru mengangkat lego berwarna oranye dan berkata: do
3) Guru mengangkat lego hitam dan berkata : not
4) Guru mengangkat lego oranye dan hitam bersamaan sambil
berkata: do not atau don’t

5) Guru mengangkat lego kuning dan berkata : Study
6) Guru mengangkat lego merah muda dan berkata: English
7) Guru menyusun lego seperti pola berikut:

I do not Study English

dan berkata: I don’t study English
8) Guru mengulangi kembali tahapan 1 – 7, namun dengan
memberi contoh lain (Memberi variasi pada subjek: I, You, they,
We dan kata kerjanya)

9) Guru membimbing siswa untuk membuat kalimat simple present
tense dalam bentuk negatif secara bergantian sambil
menggerakkan lima warna lego yaitu: biru, oranye, hitam,
kuning dan merah muda.

c. Simple present tense dengan subjek I, You, They, We (Sentence
Interrogative):
1) Guru mengangkat lego berwarna oranye dan berkata: do
2) Guru mengangkat lego biru dan berkata : You
3) Guru mengangkat lego kuning dan berkata : Study
4) Guru mengangkat lego merah muda dan berkata: English
5) Guru menyusun lego seperti pola berikut:
Do You Study English?

dan berkata: Do you study English?
6) Guru mengulangi kembali tahapan 1 – 5, namun dengan
memberi contoh lain (Memberi variasi pada subjek: I, You, they,
We dan kata kerjanya).

7) Guru membimbing siswa untuk membuat kalimat simple present
tense dalam bentuk interogatif secara bergantian sambil
menggerakkan empat warna lego yaitu: oranye, biru, kuning dan
merah muda.

d. Simple present tense dengan subjek She, He, It (Positive Sentence):
1) Guru mengangkat lego berwarna biru dan berkata: She
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2) Guru mengangkat lego kuning dan berkata : Study
3) Guru mengangkat lego kuning dan merah sambil berkata :
Studies

4) Guru mengangkat lego merah muda dan berkata: English
5) Guru menyusun lego seperti contoh berikut:

She Study -s/-es English

dan berkata: She studies English
6) Guru mengulangi kembali tahapan 1 – 5, dengan memberi
penjelasan bahwa lego berwarna biru bisa juga untuk subjek
She, He, It. Namun, harus memperhatikan bahwa kata kerjanya
harus diimbuhkan –s/es, dengan pola lego warna kuning sebagai
subjek dan lego merah sebagai imbuhan-s/-es. Sehingga untuk
subjek She, He, It menggunakan lego kuning dan merah sebagai
pola kata kerjanya.

7) Guru membimbing siswa untuk membuat kalimat simple present
tense dalam bentuk negatif secara bergantian sambil
menggerakkan empat warna lego yaitu: biru, kuning, merah dan
merah muda.

e. Simple present tense dengan subjek She, He, It (Negative Sentence):
1) Guru mengangkat lego berwarna biru dan berkata: She
2) Guru mengangkat lego berwarna hijau dan berkata: does
3) Guru mengangkat lego hitam dan berkata : not
4) Guru mengangkat lego hijau dan hitam bersamaan sambil
berkata: does not atau doesn’t

5) Guru mengangkat lego kuning dan berkata : Study
6) Guru mengangkat lego merah muda dan berkata: English
7) Guru menyusun lego seperti contoh berikut:

She does not Study English

dan berkata: She doesn’t study English
8) Guru mengulangi kembali tahapan 1 – 7, namun dengan
memberi contoh lain (Memberi variasi pada subjek: She, He, It
dan kata kerjanya)

9) Guru membimbing siswa untuk membuat kalimat simple present
tense dalam bentuk negatif secara bergantian sambil
menggerakkan lima warna lego yaitu: biru, hijau, hitam, kuning
dan merah muda.

f. Simple present tense dengan subjek She, He, It (Sentence
Interrogative):
1) Guru mengangkat lego berwarna hijau dan berkata: does
2) Guru mengangkat lego biru dan berkata : She
3) Guru mengangkat lego kuning dan berkata : Study
4) Guru mengangkat lego merah muda dan berkata: English
5) Guru menyusun lego seperti contoh berikut:
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Does She Study English?

dan berkata: Does she study English?
6) Guru mengulangi kembali tahapan 1 – 5, namun dengan
memberi contoh lain (Memberi variasi pada subjek: She, He, It
dan kata kerjanya).

7) Guru membimbing siswa untuk membuat kalimat simple present
tense dalam bentuk interogatif secara bergantian sambil
menggerakkan empat warna lego yaitu: hijau, biru, kuning dan
merah muda.

3. Proses belajar mengajar menjadi mudah dengan proses pemecahan
masalah yang melibatkan siswa dan materi yang diajarkan. Dalam proses
ini, si pembelajar mendapatkan atau menciptakan hal baru atau dapat
berkreasi dibandingkan dengan mengingat dan mengulang apa yang harus
dipelajari. Pendidik memberikan kesempatan pada pembelajar
menggunakan dan menggerakkan lego untuk menghasilkan atau
membentuk kalimat Simple Present Tense sesuai dengan berbagai pilihan
subjek dan kata kerja yang bervariasi.

Gambar 2: Proses siswa membuat kalimat Simple Present Tense dengan
berkreasi menyusun lego dengan pola-pola tertentu

Gambar 3. Pola Lego dalam kalimat positif yang dibuat siswa
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Gambar 4. Pola Lego dalam kalimat negative yang dibuat siswa

Gambar 5. Pola Lego dalam kalimat interogatif yang dibuat siswa

4. Simpulan

Tahapan metode silent way dalam pembelajaran Simple Present Tense
dengan penggunaan objek fisik berupa Lego meliputi kegiatan sebagai berikut;
pertama, pendidik memperkenalkan Lego sebagai media pembelajaran dalam
mempelajari Simple Present tense, dengan mendeskripsi masing-masing warna
lego memiliki peran tertentu dalam kalimat. Kedua, pendidik memberikan contoh
kalimat simple present tense dengan menggerakkan lego dan berkreasi menyusun
lego menjadi pola-pola tertentu dalam setiap kalimatnya dan kemudian diikuti oleh
pembelajar. Ketiga, Pendidik memberikan kesempatan pada pembelajar
menggunakan dan menggerakkan lego untuk menghasilkan atau membentuk
kalimat Simple Present Tense sesuai dengan berbagai pilihan subjek dan kata kerja
yang bervariasi sehingga si pembelajar mendapatkan kesempatan dalam
menciptakan hal baru atau dapat berkreasi dalam mengingat bentuk kalimat simple
Present Tense yang diharapkan mampu meningkatkan potensi intelektual dan
membantu fungsi memori siswa.
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